
I

UPAYA MEMASYARAXATI(AN JURUSAN KTP
- DALAM PROGRAM I{EPENDIDII{AN

TERPADU DI DESA BINAAI{

Oleh :
DR. H. I(urtaln

JrrRUsAn xrp fF[<p PADAITc

i
i
I

I
I

i

-i
i

i:i ri 1:r 2- - //'Qt2/--. .-

^k
a_

)-l t
7,3 t

III,AKAI,AII

i,i; L i :, ;: - I, i ,._ .: t..-:. , . ti ,.1il I
u;;!v. li:G:,.r .r,,l ,rnr" I

DISATPAII(AIT DAI.AU SEUIrAR T'PAYA UEITIf,GKATXAIT KT'ALITAA
PEIIIX'DUK UELALIII UODEL PROGRAX IGPEIIDIDIXAtr IIRPADU

FAItur.-TAS ILUU PEIIDIDII(AI DALAU RAIIGI{A DIES IATALIEa
IEP PADAITIG I(E 39 TA,r(X}AL 31 AGUSTUg 1993

\



TIPAYA MEMASYARAEA'TXAIT KTP DALADI
PROGRAIII I(EPETTDIDII(AIT TERPADU

DI DESA BIIYAAT 1

Oleh
Dr. II. Nurtain

A. PENGANTAR

KTP adalah singkatan dari Kurikulum dan Teknologi pendidikan, salah satu

jurusan dalam Fakultas Ihnu Pendidikan IKIp padang. peranannya dalam

pengembangan desa Rinaan dapat bcrsifat gand4 namun bclum dapat muncul

kepermukaan- Banyak faktor yang menjadi kendala dalam upaya

rnema-syarakatkannya, tctapi di dalam makatah ini akan dijelaskan apa, bagaimana dan

mcngapa KTP mcngambil bagian dalam program Kependidikan terpadu di dcsa

binaan.

Selanjutnya, desa binaan adalah satu istilah yang relatif baru berkembang dalam

bidang pendidikan dan pelatihan. Sebelumnya desa binaan merupakan kajian orang

yang bergerak dalam bidang pertanian, pemerintahan, peternakan dan perikanan.

Tetapi sekarang, dalam menyongsong Pembangunan Jangka panjang Tahap (pJpT) ll,
Menteri Pcndidikan dan Kebudayaan telah memberi arahan agar perguruan tinggi,

termasuk di dalamnya IKIP turun tangan nrembina suatu dcsa, bekerja sama dcngan

instansi lcmbaga ma-syarakat tcrkait terutama dalarn membantu anggor,a masyarakat

menolong dirinya scndiri secara krcatrf dan rnandiri. tJntuk maksud dan tujuan

tersehut, pcrlu dianalisis situasi desa binaan yang akan mengikuti program

Kepcndidikan Terpadu.

B. ANAI,ISIS STTTIASI DAN KONDISI DESA BINAAN

Sebelunr suatu program ditcrapkan kepoda suatu desa binaan, pcrlu dilakukan

anilisis situasi tcntang apa yang patut dan rnungkin dikembangkan di satu desa

') Makalah disampaikan dalam Seminar "tJpaya Meningkatkan Kualitas Penduduk Melalui Model program
Kependidikan Terpadu-. I--l P tKlP Pada-ng dalam rangka Dies Naralies lKIp padang ke 39 par.la tanS[al
3l A8ustus 1993.
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te(entu. Untuk keperluan scminar ini, barangkali cukup dibahas tentang penduduk

angkatan muda dan bcberapa peluang di pedesaan.

I. Pendudu* Angkatan Muda

Rasional membahas penduduk angkatan muda didasarkan pada pemikiran

bahwa penduduk angkatan muda (1545 tahun) diperkirakan akan menduduki

proporsi terbanyak. Di samping itu mereka termasuk tcnaga produktif dan potensial

untuk berbagai program dan kcgiatan. Olch karena itu sangat rvajar, kalau program

ini lebih ditckankan dan diprioritaskan kepada penduduk angkatan muda ini.

a- Pentlchan I'cn<lulikun dulum Polcnst

Pcnduduk angkatan rruda suatu desa terdiri dari berbagai macam

perolchan pendidikan. Scbahagian pcnduduk ini memperoleh pendidikan tingkat

SD, SMTP, SMTA dan Perguruan Tinggi, sebagian yang lain mungkin putus

sekolah pada tingkat SD dan SMTP. Diantara yang putus sekolah ini, mereka

yang putus sekolah pada tingkat SD akan menjadi masalah yang serius dalam

pegcmhangan sumbcr daya manusia.

Masalah yang paling scrius dalam pcngembangan sumber daya malusia

pada penduduk angkatan muda ini ialah mereka yang tidak memperoleh

pcndidikan sama sekali. Tcrhadap pcnduduk yang tidak berpendidikan dan putus

sekolah pada tingkat SD tencbut perlu pelayanan pemberantasan buta huruf

secara lungsional scbclum suatu program kcpcndidikan tcrpadu dibcrikan

kepada mcreka, Barangkali disinilah pcranan ulama iurusan pendidikan Luar

Sekolah dengan bcrbagai pakct-paketnya, di samping jurusan-juru-san lain dalam

lingkungan IrlP tKlP Padang.

Bagt pcnduduk angkatan muda yang sudah mcmpcrolch pendidikan

Tingkat SD, SMTP, SMTA dan Perguruan Tinggi, scmuanya berpotensi

dikembangkan pada berbagai program dan kegiatan yang bermanfaat untuk

dirinya sendiri dan masyarakatnya. Kepada mereka inl dapat diberikan paket-

paket pro$am dan kegiatan yang dapat digali dari lingkungan mereka sendiri.
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I-ingkungan alam, sosial budaya dan bcrbagai kebutuhan pembangunan di dcsa

mcreka dapa( dijadikan lahan garapan yang bermanfaat untuk kehidupan

mcrcka.

Yang pcnting dalam usaha mcnggalakkan aktivitas dan kreativitas

masyarakat bcrpcndidikan ini ialah harus menyesuaikan paket program dan

kegiatan produktif itu dcngan kcbutuhan dan keinginan masyarakatrrya. Dalam

pcnycsuaian itu, dr samping pakct program yang disesuaikan dcngan kebutuhan

dan keinginan pcnduduk angkatan muda itu, pcrlu pula dipertimbangkan ao.ar

paket progtam dan kegiatan yang akan dilalankan itu mampu dibiayai oleh

rnasyarakat angkatan muda itu scndiri. Tanpa memperhatikan kedua laktor itu,

kebutuhan/keinginan (pcmenuhan psikologis) dan kemampuan masyarakat

mernbiayai (pcmenuhan matcril), maka upaya menggerakkan potensi manusia

berpendidikan ini akan rnengalarni kegagalan.

h. ()rienla-\i Kcl1iula l'nxlukttf

Scbclum suatu program dan kegiatan dilakanakan pada suatu dcsa kiranya

pada ma-syarakat dcsa lersebut pcrlu dibcrikan onentasi yang mengarahkan

Jrcrhatian mcrcka ;nda program dan kcgiatan terscbut. pada umumnya daJmt

dikalakan bahwa individu dan masyarakat yang bclum mengcnal suatu program

kcgiaurn, tiba-tiba digerakkan untuk melaksanakan program kegiatan terscbut,

tcntu lidak mudah mcnerima suatu pendapal, apalagi program kegiatan yang

menyangkut dcngan kegrntingan dan keinginan masyarakatnya. Olch karena itu

sebchrm sualu program kegiatan dilaksanakan prlu dibcrikan pcsan-pcson yanB

dioricntasikan pada : ( l) Usaha pemccahan masalah masyarakat, (2) Kesesuaian

dan kcserasian dcngan norma-norrna masyarakat, (3) Sumber informa^si

dibcrikan olch .rang yang dipcrcayai ma-syarakat, (4) t..lpaya pcnggunaan tcknik

komunkasi langsung (Astrid S. Susanto, 1975:l0g)

[)cngan oricnta-si sepcni dikcmukakan di atas upaya pcmcnuhan

kebutuhan dan keinginan serta kemampuan membiayai dari masyarakat dapat

ditujukan pada kegiatan produktiL lral ini sesuai dengan saran yang dianjurkan
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oleh Cutlip dan Centcr (1971) bahwa dalam rangka mengubah pendapat

masyarakat kcarah yang diinginkan harus berpedoman kepada hal-hal berikut:

l) Suatu pesan lebih mudah diterima... apabila merupakan jawaban terhadap
masalah yang dihadapi atau merupakan jawaban atas kepcrluan dan dorongan
pribadi manusia.

2) Suatu Jrcsan lebih mudah ditcrirna apabila ia dikomunikasikan scsuai dan
se rasi dengan norma-norma kelompok. . .

3) Suatu psan lebih mudah diterima apabila sumber informasi (komunikator)
adalah orang yang menimbulkan kepercayaan pada komunikannya.

4) Suatu pcsan akan lcbih efektit apabira disaturkan bukan saja melarui media
massa, akan t€tapi menggunakan teknil komunikasi langsung. .. Kedua teknik
kom-unikasi ini perlu dipcrgunakan sekaligus atau silih -bcrganti 

scbagai
reinforcemcnt. .. (Astrid S. Susanto, 1975: I l0).

Berdasarkan kutipan di atas, maka pada sctiap desa binaan perlu diketahui

masalah yang dihadapi oleh masyarakat, atau apa yang sangat diperlukan

m&svarakat, scsuai dan serasi dengan nilai atau norma masyarakatnya. Di
samping itu, untuk membuat suatu pcsan mudah diterima masyarakat, pembawa
pcsan haruslah orang yang daJnt dipcrcaya dan menyampaikan pesan itu dengan

teknik komunikasi langsung

Ada bcbcrapa prinsip dan tcknik persutsi yang grcrlu dipcrhatikan dalam
upaya mengubah orienlasi pendapat seseorang dan masyarakat kepada kegiatan
produktiI Prinsipprinsip terscbut adalah :

a) l'rin.tip ldcnt{ikasi lvlasulah, maksudnya orang akan mcnganggap sepl suatu
pendapat kccuali apabira sebclumnya komunikator tciah- merumuskann
relevansinya dengan kchidupan komunikan.

b) l'rinsip l'indakot, maksudnya orang akan menolak suatu pendapat yang tidak
menyeb.l bagaimana tindakan itu hanrs dilakukan, setciah mcnerima- saran
yang diajukan oleh komunkator.

c) I'rinsip Ktpenu.yuon dun Kenul Mengenal, maksudnya orang tidak akan
menerima saran dari seorang yang kurang dipcrcayainya atau orang yang
kurang dikenalnya.

d\ l'rinsip Kcjclusan, rnaksudnya saran haruslah diajukan secara jelas untuk
memudahkan penerimaan.._ (Astrid S. Susanto, l97i:l l2)

Bcrdasarkan kutipan di atas dapatlah diphami bahwa orientasi kegiafan
produktif yang ditarvarkan kepda rnasyarakat hcndaklah rclcvan dengan
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kehidupan masyarakatnya disertai tindakan kongkrit yang dibawakan

komunikator vang di;rcrcayai/dikenal masyarakalnya untuk memberikan

pcnjelasan supaya gagasan kegiatan produktif itu diterimanya.

Pernyataan ini bcrad bahwa appun kegiatan produktif yang akan

dilancarkan scbagai kcgiatan pcror:rngan dan kclomgnk (ma-syarakat), harus

dikaitkan dcngan kebutuhan hajat masyarakat. penonjolan kebutuhan hajat

masyarakat itu tidak hanya bcrsifat konscpsi, teoritis, mclainkan perlu

diaktualkan dalam bentuk kcgiatan dan tindakan nvata yang harus dilakukan

masyarakat di bawah bimbingan seorang pemimpin yang <lipercayai masyarakat

lingkungannya. Tcntu saja pcmimpin yang di;rcrcayai ini memberikan

keterangan scjelas-jelasnya kcpada anggofa masyarakat pcserta kegiatan
produktif itu dcngan contoh kegiatan yang nyata. Setclah semuanya menjadi
jelas dan dipahami oleh anggota peserta, maka kegialan produktif itu &pat
dilaksanakan di bauah bimbingan pemimpin dan stafnya dan dipercayai
masyarakat lingkungannya.

c. Pangemhangun Kebiasuan Belujur tlun llakerju

Masyarakat kita bclum tcrbiasa bcrpikir jauh kc

masyarakat yang hidup di dcsa_dcsa. Dalam mcmenuhi

dcpan, lcbih-lcbih

kebutuhan mereka
sehari-hari, mcreka berusaha sekedar untuk mencukupi kebutuhan hari ini,
diiringr dcngan mollo : "kerja sekarang untuk hari ini, kebutuhan bcsok
diusahakan besok pula."

Dalam abad inFormasi dcwasa ini kebiasaan hidup scpcrti ini tidak dapat
dipakai lagi dan harus dibuang jauh_jauh. Namun demikian, kebiasaan yang
sudah rnempe rilaku dalam rnasyarakat ini ti<lak mudah membuangnya. Untuk
mengurangi kcbia^saan buruk ini dipcrlukan rvaktu yang lama, kccuali tcrhadap
anggota lnasyarakat ini dibangunkan kesadaran dengan analisis perbandinpn
kasus-kasus antara masyarakat yang giat bekcrja menjadi kaya dan masyarakat
yang biasa malas bekerja menjadi orang tak punya. Selanjutnya terhadap
anggota masyarakat ini harus dilakukan Iatihan pembiasaan belajar secara teratur
dan diikuri dcngan prakrck bagi pelajaran yang menuntut kegiatan kc{a.
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Jadi latihan pcmbangkitan kesadaran dan pembiasaan belajar melalui

kegiatan bclajar dan bekerja yang menghasilkan ini, perlu sering diulang

sehingga akan menetap dalam kebiasaan yang baik. Demikianlah hendaknya bila

masyarakat diajar, misalnya memelihara ikan di kolam maka kesadaran dan

kcbiasaan baik yang harus diperhatikan ialah ,

1) menycdiakan pcralatan scbclum bekerja
2) membuat kolam ikan menurut ukuran
3) memilih bibit ikan yang baik
4) mcngemasi alat sesudah beke{a
5) mcnyr'mpan baik-baik pcrkakas sesudah bekerja
6) mcmperbaiki alat-alat yang rusak pada waktu tcrtcntu

(Thalib lbrahim, I 978:52).

Kebiasaan baik ini harus dipupuk terus menerus untuk seluruh kegiatan

belajar dan bekerja baik unluk kcgiatan yang sama maupun untuk kegiatan yang

berbcda-bcda. Pada kegiatan yang sama pengulangan peke{aan itu akan

bcrlangsung otomatis dan pada kegiatan yang berbeda-beda pelaksanaan

pekerjaan tersebut akan mengalami proses transfer pengalaman kepada bentuk

pekcrlaan baru.

Di ncgara-negara maju kebiasaan baik tersebut telah melekat menjadi

watak kcpribadian mcreka, sehingga kcberhasilan mereka meraih kemajuan

sudah dapat dipastikan.

Beberapa kebiasaan baik masyarakat maju anatara lain : (l) rajin, (2) hatr_

hati melakukan sesuatu, (3) hemat-cermat, (4) meneruskan sesuatu yang tclah

dimulai dan (5) merawat arau memelihara sesuatu yang tclah dimiliki (Thalib

Ibrahim, 1978 .52\.

Scsungguhnya otak manusia harus dibiasakan berpikir dan bekefa secara

kontinu, scbab kalau tidak dibiasakan berlatih berfikir, maka anugrah Allah
Yang Maha Bcsar akan mubazir, karena menurut penelitian tern5ala pada orak

manusia normal dapat merekam 850 fakta./informasi tiap detik. Manusia di
scluruh dunia rata-rata banr menggunak an 2o/o dan kemampuan otakny4
sedangkan Einstein yang dianggap sebagai Bapak ilmu pengetahuan, baru

rnenggunakan 20% dari kemampuan otaknya (Makaminan Makagiansar 1992).

Betapa bcsar kcmampuan otak manusia digambarkan oleh BJ. Habibie sebagai
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;(o
berikut : "Jika scluruh Fkcdaan otak manusia norrnal ditiru dan dimasukkan

dalam komputcr. rnaka komputer itu harus dibuat sebesar bola bumi ini.-
(IlJ.Habibie 199(r)

Kckuatan otak yang begitu bcsar dan dahsyat itu perlu dibiasakan berpikir
dan bckcrja untuk kegiatan yang produktif. pembiasaan temebut sangst penting,

karena otak manusia scring kali dikuasai oleh kcbiasaan-kcbiasaan yang pernah

mereka lakukan : "Mind is nled hv hahits throughoul_,,

Bcrdasarkan pcmyataan-pemyataan di atas dapat ditarik kesimpulan,

bahrva untuk pengembangan sumber daya manusia, pendidikan dan latihan,

grembia^saan lrelajar dan bcke{a ini perru secara berkclanj uran dibina dan

dikcmbangkan discmua lapisan masyarakat.

d. ( lpayu I lntuk Kehidupan yung layuk

Kehidupan yang layak banyak ditcntukan oleh tingkat pendapstan

seseorang. Orang yang berpendapatan tinggi mudah ditalcsir akan mengalami

hidup yang layak, sementara orang yang berpendapatan rendah hampir dapat

diramalkan akan mcngalami hidup yang kurang layak, rvalaupun ukuran

kclayakan ini hcrsifal rclatif.

Pendapatan, pada unumnya dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain ;

pendidikan dan latihan. latar berakang keruarg4 kererdasan (re) individu dan

kcsempalan yang satu sama lain saling trerkaitan. Menurut hasil pengkajian

secara cmpiris rernyata ada korclasi positifantara tingkat pendidikan dan tingkat
pcndapatan (Prijono 1j iptohcrijanto, r989:r5). Scranjutnya dapat dihipotcsakan

bahwa latar bclakang kcruarga berpengaruh dominan terhadap karakteristik

turunan, kccerda-san (IQ) individu, pendidikantatihan dan pendapatan.

1



Saling keterkaitan masing-masing laktor di at&s dapat dilihat dalam bagan I

Bagan I . Hubungan pendapatan dengan beberapa variabel
(Pnjono Tjiptoherijanro 1989 :l 6)

Walaupun rncnurut pcnclitian tingkat pendidikan bcrkorelasi positiF

dengan tingkat pendapatan, namun dalam era informasi dan globatisasi yang

scrba cepat ini, dapat diasumsikan bahwa tatihan kcrja khusus yang terprogram

dalam kegiatan produktil dapat dipastikan akan membuka kesempalan kerja.

Keterbukaan kesempatan kcrja itu, mungkin menciptakan lapangan kerja baru,

dan mungkin pula yang bcrsangkutan akan berpartisipasi dalam suatu

perkumpulan atau perusahaan tertentu_ Terbukanya peluang unfuk membuka

lapangan kerja secara mandin dan/atau bergabung dengan suatu perusahaan

sudah dapat diramalkan akan meningkatkan pendapatan.

Oleh karena itu untuk meningkalkan pendapalan, dalam keadaaan normal,

pcrlu lebih diperbanyak pemberian latihan kerja khusus terprogram di pedesaan

untuk mem;rerbcsar kemungkinan kcsempatan kerja yang pada gilirannya dapat

rneningkatkan kchidupan vang layak pada masyarakat pedcsaan.

2.^ Eerhagai Peluang dan Penoalan Di pedesaan

Di daerah pcdesaan bcrbagai ;nluang dapat diciptakan oleh manusia yang

sudah tcrbiasa bcrpikir dan bekerja. peluang itu berbeda-beda antara satu desa

dengan dcsa yang lain, tergantung dari situasi dan kondisi lingkungan alam, sosial
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dan budayanya. Di bawah ini akan dijelaskan apa yang ada, bagaimana mengelola

yang ada. untuk tujuan apa dan mengapa yang ada itu dikelola dengan baik.

a- l'edasuun Schogui Stu u l,ahan

Pada suatu desa bagaimanapun kcadaannya selalu ada lahan yang dapat

digarap menjadi berbagai kcgiatan produktif Untuk mengubah Iahan itu menjadi

lahan yang produktif di pcdcsaan dewasa ini dipcrlukan tangan angkatan muda

yang aktif dan kreatif.

Pada bertragai tcmpat dan kawasan di pcdesaan banyak kita lihat lahan

yang tidur dan terbengkalai, bahkan sudah menyemak mengelilingi pekatangan

rumah pcnduduk dan mcrimha Flda tcmpat-tcmpat tertentu. Keadaan ini

sungguh menccmaskan dan menghilangkan ;ntensi desa itu menjadi desa

makmur lrahkan berbalik menjadi dcsa miskin.

Ratusan ribu dcsa miskin ada di lndonesia dan tujuh ratus diantaranya ada

di daerah Sumatera Barat (Haluan, Agustus 93). Anak-anak muda lulusan SD,

SMTP, SMTA tidak tergcrak hatinya untuk mengubah lahan itu mcryadi tempat

kcgiatan produktiL Mengapa pemuda lulusan SD, SMTP, SMTA dan Perguruan

Tinggi bclum tergerak untuk merubah lahanJahan yang lcrbcnglakai itu mcnjadi

lahan produktifl. lnilah salah satu tantangan bagi dunia pcndidikan di masa

depan.

h. I'enuloun Lahun dan Kcnntngkinururya

l.ahan di daerah pcdesaan tcntu sudah ada pemiliknya. Di Sumatera Barat

lahan itu dapat digolongkan : milik pribadi, mihk suku, milik ulayat (scmua suku

dalam desa yang betsangkutan). Apabila sudah ada penataan lahan itu sccara

jclas rnaka angkatan muda dapat berusaha ditempat itu, baik secara kontrak atau

perjanjian.

Pernilik lahan di sekitar pekarangan rumah dan lahan yang su.lah jclas

pembahagiannya dalam persukuan mereka dapat melakukan berbagai kegiatan

produktit, sesuai dengan kemungkinan yang dapat dikembangkannya. Bagi desa

yang dilalui oleh suatu aliran irigasi, maka di sana daynt dikembangkan berbag,ai
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kegiatan produktif seperti ;rcrtanian pdi, tebat atau tambak ikan, petemakan

itik, ladang kcntang lada, lobak, kedelai, jagung singkong pisang, tomat,

kacang-kacangan dan lain-lain.

Ilagi daerah pcdesaan tadah hujan artinya daerah itu hanya mengharapkan

hujan dari langit saja, maka disana dapat diusahakan menjadi daerah petemakan

ayam, sapi, kambing, kerbau disamping usaha-usaha dalam bidang perkebunan

sep€rti kebun jeruk. mangga, alpokat, rambutan, pala, cengkch, kulit manis,

durian, kclapa, kedondong dan sawit.

Bagi daerah ;redesaan yang dilalui oleh jalan raya umum kemungkinan itu
semakin 1',as dalom benhrk pendirian bengkel, kedai nasi/restroran, kedai

kelontong, kedai alat-alat bangunan, kayu, besi, semen, rumah obat sampai

kepada berbagai usaha seperti pengraj in konstruksi pakaian, pengrajin kayu,

anyaman ukiran, lukisan dan lain-lain.

Semua jenis p€nataan lahan itu pada mulanya tentu dibuat dalam skala

kecil dan kemudian dengan mengcmbangkan kebiasaan baik masyarakat seperti

diuraikan diabs ditingkatkan menjadi skata menengah. Dengan demikian kalau

sudah kebiasaan "Meneruskan sesuatu yang sudah dimulai', sampai mencapai

hasil, maka dapat digrrkirakan kcgiatan produktil bcrskala kecil itu makin lama

akan menjadi usaha besar

c. Ke hidupun Musy'arakal l)esa

Masyarakat pcdesaan masih banyak yang berpikiran dan berwawasan

sempit. Ilal ini bukan saja karcna kclcrbcrakangan budaya tetapi juga karena

terikat olch tradisi buruk pcninggaran pcnjajahan autokrasi dan fcodar (M.
Syafei, 1979.20)

Scprti tclah diuraikan dimuka rnotto hidup mcrek4 "kcrja sckarang untuk
hari ini. kebutuhan besok dicari besok pula," telah menjadi kehidupan mcreka
bcrputar dalam lingkaran kcmiskinan- Karena pcngarurr motto tersebut dan
belum mampunya mereka melepaskan diri dari kungkungan kemiskinan itu,
maka banyak anggola masyarakat angkatan muda yang sudah berpendidikan
antri mcnunggu lrcngangkatan kerja sebagai pegawai negeri.

i,iiliri r i;.iirS r',triiAAN
UlllV. tiEGEril pADANG
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Untuk rnasa dcpan kecendcrungan ini tidak sehat dan akan membunuh

imaginitas dan kreativitas anggota masyarakat yang berpendidikan ini. Tidak

dapat dibayangkan hagaimana jadinya, negara dan bangsa yang kaya sumber

alamnya dan beragam suku bangsa ini hanya menanti pekerjan dari

pengangkatan scbagai pcgawai ncgcri. Pekerjaan sebagai pgawai negeri di

Indonesia sampai saat ini lebih kurang lima juta orang.

Pcmerintah sudah merasa berat untuk menggaji pegawai negeri yang lima

juta orang itu, mcskipun gaji pegawai negeri di Indonesia masih tergolong

rendah dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya. Dilihat dari kemampuan

pcmerintah saat ini penambahan pegarvai ncgeri tidak akan lebih dari 2% . Suatu

jumlah yang sangat kccil bila dibandingkan dengan pertambahan tenaga ke{a.

Masalah yang lcbih rumit lagi ialah mcreka yang hidup dalam kemiskinan

dan tidak rnendapat pcndidikan atau putus sekolah ditingkat pendidikan Sekolah

Dasar. Mercka ini mcru;nkan golongan terbesar yang hidup di pedesaan.

Mcrcka ini mendcrita kcmiskinan ganda, yaitu miskin harta./materi dan miskin

jiwa/akal budi.

C. PROGRAM KTP DAN DESA BINAAN

I. Apa yong dapol disumhanghan KTP

Jurusan Kurikulum dan 'feknologi Pendidikan (KTP) sebagai salah satu

jurusan dalam lingkungan Fakultas llmu Pcndidikan (FlP) IKIP Padang, sesuai

dengan kccendcrungan perkembangan masa depan dapat menyumbangkan

keterampilan dan keahliannya dalam program Pengcmbangan Kurikulum dan

program Teknologi Pendidikan.

Program Pcngcmtrangan Kurikulum (PK) dapat menyumbangkan tcnaganya

sesuai dcngan kompctcnsinyB, yakni mampu .

a. mclaksanakan studi kebutuhan dan kelayakan kurikulum.

- b. merancang, merencanakan dan mendayagunakan kurikulum di bidang

pendidikan dan pelatihan,

c. mcngelola, rnenyelia dan mengcvaluasi kurikulum di bidang pendidikan dan

pclatihan.
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d menyempumakan, menyesuaikan dan menginovasi kurikulum di bidang

pendidikan dan pclalihan.

e. mcrencanakan dan mengembangkan sumbcr belajar dalam rangka

pengcmbangan kurikulum pada bcrbagai jenis dan jenjang pendidikan dan

pclatihan.

f. mengclola, menyelia, mengevaluasi dan mcrnperhaiki sumber belajar dalam

rangka pengembangan kurikulum pada berbagai jenis dan jenjang

pendidikan dan latihan.

g. merencanakan, melaksanakan dan mendayagunakan hasil penelitian untuk

pengembangan kurikulum

h. bekerja sama dengan berbagai ahli disiplin ilmu, teknologi, seni dan praktisi

dalam rangka menerapkan pengembangan kurikulum

i. melaksanakan pengelolaan organisasi pendidikan dan pelatihan. (Tim

Pengembang Kurikulum : Jurusan KTP-FIP-IKIP Bandung, 1983 :2-3).

Apabila kita pcrhatikan kompetensi program Pengembangan Kurikulum

(PK) di atas, untuk desa binaan sangat cocok kompetensi-kompetensi berikut, yaitu

mampu:

a). mclaksanakan studi kebutuhan dan kelayakan kurikulum

b). merancang, merencanakan dan mendayagunakan kurikulum di bidang

' pendidikan dan pclatihan

c). bekerja sama dcngan berbagai ahli disiplin ilmu, teknologi, seni dan praktisi

dalam rangka menerapkan pcngcmbangan kurikulum.

d). mclaksanakan pengelolaan organisasi pendidikan dan pelatihan.

Dcngan kata lain program PK ini mampu mcngadakan studi kcbutuhan

kurikulum mana yang layak dan mendesak dilakukan pada desa binaan itu sekaligus

iirerancang, mcrcncanakan berbagai asJrck yang dipcrlukan untuk mengembangkan

dan mengaplikasikannya. Tentu saja dalam proses perancangan tersebut di atas perlu

diadakan kerja sama dcngan ahli disiplin ilmu pengctahuan dan teknologi yang

terkait, sehingga aplikasi kurikulum itu dilapangan dapat bcrjalan lancar.

,,il:.1:, : -... '.-l i,.ii,rr.-\il
Ulll'J. tir,.; Etil PADANG
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Program Teknologi Pendidikan (T'P) dapat menyumbangkan tenaganya

sesuai dengan kompctensinya, yaitu marnpu :

(a). mengcmbangkan bidang studi dan kawasan teknologi pendidikan

(b). mcrancang sistem pembelaiaran

(c). menyediakan sumbcr dava pembelajaran

(d). memilih dan menjlai komponen sistcm pe mbelajann

(c). mcmanfaatkan/mcnerapkan sumbcr daya pembelajarut

(f). menyebarkan hakekat dan temuan teknologr pendidikan

(g). mengelola kegiatan pengembangan dan pemanfaatan teknologi pendidikan.

(h). merurnuskan kcbrjakan teknologi pendidikan (tP'IPI, 1992:7)

Jika diperhatikan komyrctensi program TP di atas, maka untuk desa binaan

hampir semua kompctensi di ata-s menyentuh pengembangan sumber daya manusia di

pedesaan. Apalagi bila diperhatikan pengertian I'eknologi Pendidikan sebagai suatu

proscs yang kompleks dan terintegrasi, meliputi manusia, prosedur, idea, peralatan

dan organisasi untuk menganalisis masalah yang menyangkut semua aspek belaiar-

serta merancang, melaksanakan, menilai dan mengelola pemecahan masalah tersebut

dengarr hcroricntasi pada pcscrta didik/latih (siswa), dan ;rcmanlaatan sumbcr belajar

(pesan, orang, bahan, peralatan, leknik dan lingkungan). Selanjutnya dalam teknologi

pendidikan sclalu ada teknologi pembclajaran yang pada hakekatnya adalah teknologi

pendidikan yang diterapkan dalam situasi-siluasi di mana proses bclajar dilakukan

secara scngaja, trcrtujuan dan terkontrol. Agar proses belajar mcngajar berlangsung

sccara elektif dan cfisicn dibutuhkan tcknologi pembclajaran, yaitu suatu proses

upava membuat oranq lnau belaiar. (Suparman lbrahim Abdullah, 1992 : 3).

u. Mtul<rtr ltkul dun K'l'l'

K urikulum muatan lokal rnenurut keputusan Mendikbud Nomor

6+tzrultsgz tunggal t t Juli r987 dan drjabarkan dalam kepurusan Ditjen Dikdasmen

Nomor 173/C/Kep/M/1987 tanggal 7 Okt.ber 198? ialah suatu program pendidikan

yang isi dan media penyarnpaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam, lingkungan

sosial, lingkungan budaya dan p,ola kchidupan serta kebutuhan pembangunan yang
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harus dipelajari oleh warga belajar. Menurut pengefian di atas temyaE bahwa

kunkulum muatan lokal ini tidak hanya dibcrikan dalam pendidikan di sekolah saja,

tctapi dapatjuga diberikan dalam kelompok bclajar tertentu di desa binaan.

Sesuai dengan kompetensi program studi Pengembangan Kurikulum seperti

diuraikan di atas, maka dalam upaya merelevankan program pengajaran dcngan

kebuluhan dan tuntulan lingkungan masyarakat desa- tentu kegiaran pengembangan

kurikulum muatan lokal merupakan penerapan ilmu yang amaliah dan perujudan amal

yang ilmiah bag'i program sludi pengembangan kurikulum.

Kemudian bagaimana upaya-upaya tmtuk menjadikan isi program muatan

lokal itu benar-benar dibutuhkan orang dan ingin dipctajari sampai berhasil secara

efcktif dan efisien, mcrupakan bahan kajian yang harus disumbangkan oleh program

studi Teknologi Pcndidikan.

b- I'cngembangan Mualun Lokal untuk desa hinaan

Muatan lokal yang akan dikembangkan di daerah desa binaan berbeda-beda sesuai

dengan keadaan lingkungan alam, lingkungan sosial, lingkungan buday4 dan

kebutuhan pcmbangunan suatu daerah. Oleh karena itu pola pengembangan muatan

lokal pada sctiap dacrah yang bcrkda itu bcrlain-lain pula antara satu dengan yang

lain.

Pcndudukan anglatan muda di pedesaan tidak masuk dalam lingkungan

pendidikan di sekolah, mclainkan mereka bcrada dalam lingkungan pendidikan luar

sekolah yang tidak memiliki kurikulum dan Garis-garis Besar Program Pengajaran

(GBPP). Oleh scbab itu pengcmbangan muatan lokal di daerah pcdesaan dapat

dilakukan dcngan dua cara yaitu :

( I ) bertihk tolak dan pola kehidupan

(2) bertitik tolak dari aspek kcbudayaan

Tcknik pengcmbangan muatan lokal yang mengacu kepada kcdua cara ini

selanjutnya dapat dipclajari dari buku Mohd. Ansyar dan Nurtain, berjudul

"Pengembangpn dan lnovasi Kurikulum, diterbitkan oleh Proyek P21'K Ditjen Dikri,

Dcpartemen Pendidikan dan Kcbudayaan tahun 1991.
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c. Pengcmhungun lvl,ulun l,oktl untuk l,erulidikon Dasor di tle,sa hinaun

Di masa dalang pada setiap desa binaan tentu ada paring sedikit satu sekolah

Dasar (SD) dan mungkin ada pula satu sekorah Mencngah ringkat pertama (sMTp)
Kedua jenjang pendidikan itu di masa depan dinamakan pendidikan Dasar.

Menurut Kurikulum tahun 1994, pada sctiap pendidikan dasar ada mata pelajaran

yang dinamakan Muatan Lokal (matcrinya sejumlah mala pclajaran). Karcna

lingkungannya berada dalam lingkungan pendidikan sekolah yang mempunyai

kunkulum terlenfu, maka pengembangan mualan rokar untuk siswa-sisrvanya dapat

dilakukan dcngan tiga cara yaitu:

(1) bertitik rolak dari GBpp

(2) bcrtitik tolak dari pola kehidupan

(3) bertitik tolak dari aspek kebudayaan

Uraian terinci tentang teknik pengembangan muatan lokal untuk ketiga. cara ini
ada dalam buku Mohd_ Ansyar dan Nurtain dengan judul dan penerbit yang sama

sepc(i di atas.

2. Bagaimana RTP menerap*an gagasanaya

Pada waktu turun kc dcsa, bcrum dikctahui sccara nyara muatan rokar yang akan

dikcmbangkan di desa binaan iru- Demikian juga belum diketahui dengan siapr, dan

cara bagaimana serta mau kcmana muatan lokar itu diwujudkan. Berikut ini akan

diuraikan secara ringkas.

a. l'cmilihun polu ke hiduTtn tlun gugasun gtktk
lJntuk menctapkan pola kehidupan masyarakat di desa binaan harus

dilakukan dalam suatu musyawarah desa yang diikuti oreh Kepada Desa./Lurah,

Camat, Pimpinan Kerapatan Adat Nagari, pemuka masyarakat Dcsa dan tcmbaga
Sosial Dcsa, pirnpinan pcmuda./gencrasi muda, tcrmasuk kcpala sckolah dan guru_

gurunya.

- Dalarn mcnetapkan Jrola kchidupan musyawarah harus memutuskan dengan
kriteria sebagai berikut :

I ) Berguna lragi kchidupan masyarakat dan program pembangunan daerah

..rl,.l:,,riA.N
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2) Sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan upaya pelestarian lingkungan alam,

lingkungan sosial, dan lingkungan budaya.

3) Bahan dan alat dekat dengan lingkungan masyarakat

4) Bagi siswa Pendidikan Dasar disesuaikan dengan tingkat perkembangan pis.ik,

sosial dan mental siswa pendidikan dasar (Mohd_ Ansyar dan Nurtain,

I991:143).

Misalnya diperoleh kesepakatan dalam musyawarah desa itu bahwa pola

kehidupan masyarakat ialah persawahan. Di samping itu banyak pula anggota

masyarakat yang mengusahakan berbagai kecajinan. Dalam hal ini masyarakat di

desa itu dapat memilih pola kehidupan persawahan dan kerajinan sebagai muatan

lokalnya.

Gagasan pokok adalah bagian dari pola kehidupan. Karena pola kehidupan

masih agak luas, maka gagasan pokok merupakan bagian terbanyak kegiatan

masyarakat dalam pola kehidupannya. Dalam menentukan gagasan pokok ini

perlu diperhatikan hal-hal sebaggi berikut :

I ) timbul dari pengamatan lingkungan sekitar

2) berkaitan dengan lnla kehidupan yang telah ditetapkan

3) mencakup informasi yang luas dan dckat dcngan masyarakatnya.

(Mohd. Ansyar dan Nurtain, I 991 : I 46)_

Sebagai contoh, suatu desa memiliki pola kehidupan persawahan. Daerah ini

dapat ditanami padi, jagung. dan palawija. Menurut pengamatan yang banyak

ditanam masyarakat adalah padi. Karena tanaman padi dekat dengan masyarakat

dan dapat dipcroleh informasi secara luas maka gagasan pokok yang diamb.il

adalah "Persawahan Padi".

h. Sunthcr Bcluiur dun l4cdiu I'cmhclqurur.

Sumber belajar adalah segala komponen sistem pembelajaran baik yang

secara khusus dirancang maupun yang menurut sifatnya dapat dipakai atau

dimanfaatkan untuk membantu proses belajar (Depdikbud, 1983: I l7).
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717/x/wr- ut/zJ

Jelas dari kutipan di atas, pengertian sumber belajar itu sangat luas yaitu
mencakup segala komlnnen sistem pembelajaran baik yang dirancang (by design)
maupun yang langsung dapat dimanfaatkan (by utility).

Secara nngkas sumber belajar itu meliputi :

l) Pesan, yaitu ajaran/informasi yang dapat diteruskan oleh komponen

lain dalam bcntuk ide, fakta dan data misalnya semua bidang

studi/mata pelajaran dan lain_lain

2) Orang, yaitu manusia yang bertindak sebagai penyimpan, pengolah,

penyaji pesan, tidak termasuk mereka yang menjalankan fungsi

pcngelolaan sumber belajar; misalnya guru, tutor, murid,
pcmain, tidak tcrmasuk tim pengembang kurikulum atau tidak
langsung bcrintcraksi dengan pe.serta didik.

3) Bahan, yaitu perangkat lunak yang mengandung pesan yang disajikan

menggunakan alat atau oleh dirinya sendiri, misalnya

transparansi, film bingkai, buku, modul, selebaran dan lainlain
4) Alat, yaitu perangkat keras yang digunakan untuk menyampaikan

pesan yang tersimpan dalam bahan ; misalnya proyektor bingkai

film rangkai, Ollp, pcsawnt TV dan lain_lain

5) 1'eknik, yaitu proscdur rutin atau acuan yang disiapkan untuk

menggunakan bahan, peralalan, orang dan lingkungan dalam

rangka menyampaikan pesan, m isal nya pengajaran berprogram,

simulasi, ceramah, tanya jarvab dan belajar tuntas dan lainJain.
6) Lingkungan, yaitu situasr sekitar di mana pcsan diterim4 misalnya

lingkungan fisik : ruang bclajar, perpustakaan, mus€um, taman

dan lingkungan non ftsik : penerangan, sirkulasi udara dan lain_

lain.

( Yusuftadi Miarso, 1984:6-7).

Dalam hubungannya dengan desa binaan, warga belajar harus berusaha

belajar berinteraksi dengan sumber-sumber berajar ini- proses berajar itu harus

t7
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dikembangkan secara sistcmik dan dikelola dengan baik dalam sistem

pembelajaran dan media pcmbclajaran.

Menurut Yusufhadi Miarso, media pcmbelajaran ialah "segala sesuatu yang

dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan

siswa sehingga dapat mendorong tc{adinya proscs belajar pada siswa. (R.

Rahardjo, 
,l984:4E) 

Walaupun definisi ini terlalu luas dan mendalam, namun

sebagai "segala scsuatu" dapat dianggap media yang berfungsi sebagai sarana

untuk mcnyalurkan pesan untuk tujuan pernbelajaran.

Sebapi bagian dari sistem pembclajaran, media pembelajaran mempunyai

nilai-nilai praktis, yaitu b€rupa kemampuan/keterampilan untuk ;

a) membuat konkrit konsep yang abstrak

b) membawa objek yang berbahaya atau sukar didapat ke dalam lingkunggn

belajar

c) menampilkan objck yang tcrlalu bcsar

d) menampilkan objek yang tak dapat diamati dengan mata telanjang

e) mengamati gerakan yang terlalu cepat alau lambat

Q memungkinkan peserta didik bcrinteraksi langsung dengan lingkungannya

g) memungkinkan keseragaman pcgamalan dan pcrscpsi bagi peng3laman belajar

peserta didik.

h) membangkitkan motivasi belajar

i) memberi kesan perhatian individual untuk seluruh anggota kelompok belajar

j) menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat diulang aupun

disimgan mcnurut kebutuhan

k) menyajikan pesan atau informasi belajar secara serempak mengatasi batasan

waktu maupun ruang

l) mengontrol arah maupun keccpatan belajar pcserta didik

(R. Rahago, 1984:51)

Fungsi dan kcmampuan media ini harus dipahami benar sebelum mengambil

kebijakan dalam pemilihan, pengcmbangan dan pemanfaatan media, karena media

ini merupakan bagian interal dan sangat pcnting dalam sistem pembelajaran.
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Oleh karena itu untuk mengambil faedah yang sebesar-besamya dari
pemilihan, pcngcmbangan (produksi) dan pcmanfaahn mcdia daram
pembelajaran, maka mcdia tersebut harus dipilih secara c€rmat dengan
memperhirungkan ciri_ciri media dan karaktenstik pcserta didik yang
diintcgrasikan dalam sistcm pembelajaran . Di samping itu berdasarkan hasil
peneritian Gane I' wirkinson (r9s0:57) diperoleh kesimpuran bahwa efektivitas
dan efisiensi media sangat besar guna dan pengaruhnya terhadap pencapaian hasil
belajar pescrta didik jika para guru relah meperoleh latihan yang spesifik dalam
pemanfaatan media.

c. Mrxlcl l,ntgram Kepentlitlikun tletn Kepelatihan T.erpudu
Sudah dikemukakan di daerah pedesaan terdapat sumber daya manusia(sDM) yang beragam antara rain keragaman dararn masarah-masarah tingkatpcndidikan, kebutuhan penduduk, orientasi kegiatan, pengembangan kebias.gan

belajar dan bekerja, tradisi
pertanyaan yang timbur J[#T:::'fi i": ffIu,,:_ ffi:X:yang bergerak di bidang pendidikan menanggulangi masalah keragaman ini
supaya dapat mcningkatkan kreativitas dan produktivitas penduduk.

lJntuk menjawab masalah ini tidak mudah, akan tehpr di sini dapatdikemukakan altcmatif antara lain ( l) pendidikan/latihan muatan lokal yangdisesuaikan dengan kebutu}an, minat, norma, nilai dan slatus sosial ekonomi
tnasyarakat' (2) Iatihan teknologi tepat guna sesuai dengan kondisi m,atan rokarspcsifik SDM scrcmpal.

Sumber daya alam (SDA) di pedesaan temyata juga beragam. Keragaman itudijumpai dalam masalah_masalah pernilikan lokasi yang sempit (karena anggota
pasukuan Minang sudah besar) dan kadang_kadang belum jelas, pendayagunaan
lahan terbcngkalai, lahan yang kurang subur, dan degradasi lahan. (Soetateo
Ahdiwiguno dan Agus pakpahan, I993;2g).

Pertanyaan yang pantas diajukan kepada orang yang bergerak di bidangpendidikan ialah bagaimana upaya yang tJapat dirakukannya agar lahanbermasalah itu dapat bcrman faat bagi kehidupan masyarakal. Alfernatif jawaban
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yang dapat dikcmukakan antara lain, (l) Pendidikanflatihan muatan lokal dalam

hal peningkatan lrcndayagunaan lahan pada bidang pcrtanian, perkebunan,

perikanan, petemakan baik secara tatap muka di desa, maupun pendidikan/latihan

jarak jauh dengan menggunakan teknoloBi komunikasi pendidikan (2)

Pendidikan/latihan muatan lokal teknik konservasi latihan.

Di samping keragaman dalam sumber daya manusia (SDM) dan sumber daya

alam (SDA) di pedesaan, menurut So€tatwo lladiwiguno dan agus pakpahan

(1993:25) kemiskinan disebabkan juga oleh keragaman teknologi dan unsur

pendukungnya scrt akerap.man dalam bidang sarana, prasarana dan permodalan.

Keragaman teknologi dan unsur pendukungnya meliputi masalah keragaman

dalam pemahaman dan aplikasi teknologi yang rendah, ketersediaan sarana

produksi terbatas dan bahaya hama penyakit. pertanyasn yang timbul bagaimana

usaha yang dapat dilakukan oleh orang yang bergerak dibidang pendidikan untuk

menanggulangi keragaman teknologi dan unsur pendukung ini. Altematif yang

mungkin dapat mengurangi ketcrbelakangan teknologi ialah (l) pendidikan

latihan muatan lokal berkairan dengan teknologi industri kerajinan, anyaman,

rotan, kayu, batu, pcngawetan makanan, minuman, dan industri rumah tangga (2)

pendidikan/latihan rnuatan lokal yang bcrkaitan dcngan pengendalian hama

tanaman.

Keragaman dalam sarana prasarana dan permodalan meliputi masalah_

masalah daerah tensolir, modal yang kurang kelembagaan sosial yang tidak

bcrfungsi, irigasi yang terbatas, bagi hasil yang tidak adil dan tingkat upah yang

rcndah- Pertanyaan yang timbul ialah hagaimana usaha yang mungkin dilaku.kan

oleh orang yang bergerak di bidang pendidikan untuk menanggulangi masalah

keragaman sarana prasarana dan permodalan ini ? Alternatif yang barangkali

dapat menganggulangi masalah terscbut antara lain pendidikanflatihan m,,,rrn
lokal yang erat kaitannya dengan penggunaan teknologi tepat guna misalnya

muatan lokal tentang ('l) aspek kelembagaan masyarakat, (2) perbaikan irigsi
sederhana, (3) tata pembagian hasil, (4) penggunaan kredit Bank Muamalat, dan

(5) cara+ara pembukaan isolasi daerah_

- -,,t..,i,AN
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Demikianlah bebe rapa pemikiran dari jurusan KTP dalam mengambil

peranan untuk mcningkatkan kualilas masyarakal melalui model progam

kependidikan terpadu. Tentu saja pemikiran awal ini masih Jrerlu disempumakan

bersama pihak-pihak yang terkail terutama dengan ahli bidang studi dan bidang

tcknologi. schingga program kependidikan terpadu itu terb€ntuk dalam

disain/kerangka yang bcrmakna untuk dapat dijadikan acuan dalam program

mengentaskan kemiskinan,
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